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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Praktek kerja industri (PRAKERIN) adalah suatu bentuk penyelenggaraan
dari sekolah yang memadukan secara sistematik dan singkron antara program
pendidikan di sekolah dan program pengusaha yang diperoleh melalui
kegiatan bekerja langsung didunia kerja untuk mencapai suatu tingkat
keahlian profesional. Dimana keahlian profesional tersebut hanya dapat di
bentuk melalui tiga unsur utama yaitu ilmu pengetahuan, teknik, dan kiat.
[lmu pengetahuan dan ilmu teknik dapat dipelajari dan di kuasai melalui
proses mengerjakan langsung pekerjaan pada bidang profesi itu sendiri.
Pendidikan sistem ganda dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga
kerja yang profesional di bidangnya. Melalui pendidikan sistem ganda
diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang profesional. Dimana para
siswa yang melaksanakan pendidikan tersebut diharapkan dapat menerapkan
ilmu yang didapat dan sekalipus mempelajari dunia industri. Tanda
diadakannya pendidikan sistem ganda ini kita tidak dapat langsung terjun ke
dunia industri karena kita belum mengetahui situasi dan kondisi lingkungan
kerja.

Ada beberapa peraturan tentang prakiek kerja industri (PRAKERIN) dan
putusan menteri. Adapun peraturan praktek kerja industri (PRAKERIN)
adalah sebagai berikut :

Tercantum pada UU No. 2 Tahun 1989 tentang pendidikan nasional yaitu
untuk memyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang.




Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang pendidikan menengah dan
bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
sosial, budaya alam sekitar dan meningkatkan pengetahuan peserta didik
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan untuk
mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) serta kebudayaan.

Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 1992 tentang peran serta masyarakat
dalam pendidikan nasional, serta keputusan menteri No. 0490/1993 tentang
kurikulum SMK yang berisi bahwa dalam melaksanakan pendidikan
dilaksanakan melalui dua jalur yaitu pendidikan didalam sekolah dan
pendidikan diluar sekolah.

Pada saat ini sekolah kami dituntun untuk dapat lebih memahami teori
vang didapat selama KBM disekolah dengan mengenal dunia luar atau dunia
kerja. Oleh karena itu, dengan kurikulum yang ditetapkan di sekolah pada
umumnya dan terutama di SMK Tazkia Nusantara diwajibkan untuk
mengikuti praktek kerja industri (PRAKERIN).

Dimana dengan adanya praktek kerja industri siswa dapat memperoleh
pengalaman tentang dunia kerja dan siswa dapat menuliskan hasil Prakerin
tersebut dalam bukti laporan. Kegiatan Prakerin ini juga merupakan salah satu
persyaratan di SMK dan begitu juga di SMK Tazkia Nusantara, agar siswa
dapat membandingkan antara materi disekolah dan dunia kerja.

1.2 Ruang Lingkup

Untuk mempermudah penulisan laporan prakerin ini dan agar lebih terarah
dan berjalan dengan baik, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah.
Adapun mang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan
laporan prakerin ini, yaitu :




a. Penyusun akan menguraikan mengenai pengertian SIMAKSI, pengertian

pelayanan, tujuan dan manfaat pelayanan.

Penyusun hanya akan membahas tentang prosedur pendakian, faktor-
faktor dalam pelayanan pendakian, cara menanggulangi faktor
penghambat.

Penyusun hanya mengakses/mendapatkan informasi sesuai dengan yang
akan dibahas.

1.3 Tujuan Prakerin

a. Tujuan Khusus

Melatih siswa untuk belajar bekerja secara mandiri maupun bekerja satu
tim dan mengembangkan potensi serta kreatifitas sesuai dengan minat dan
bakatnya masing — masing.

Meningkatkan status dan kepribadian siswa sehingga mampu berinteraksi,
berkomunikasi dan memiliki rasa tanggung jawab serta disiplin yang
tinggi.

Memberikan kesempatan bagi para siswa yang berpotensi untuk menjadi
tenaga kerja terampil dan produktif berdasarkan pengakuan standar

profesi.

b. Tujuan Umum

Menghasilkan tenaga keria yang memiliki keahlian profesional yaitu
tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos
kerja yang sesuai dengan ketentuan kebutuhan dunia kerja.

Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang
berkualitas atau profesional,

Membekali siswa dengan pengalaman kerja yang sesungguhnya dalam
dunia kerja dan masyarakat.




5. Memantapkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam
melaksanakan tugas serta mendorong siswa untuk berjiwa wirausahawan
dan mau bekerja.

1.4 Manfaat Prakerin
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki manfaat, demikian pula
dengan kegiatan kerja lapangan yang telah selesai dilaksanakan, Adapun
manfaat dari kegiatan Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) yang telah
penyusun laksanakan adalah sebagai berikut :

1. Keahlian profesional yang di peroleh dari praktek kerja industri dapat
meningkatkan rasa percaya diri. Yang selanjutnya akan mendorong untuk
meningkatkan keahlian profesional pada tingkat yang telah tinggi.

2. Waktu tempuh untuk mencapai keahlian profesional menjadi lebih singkat.
Setelah lulus sekolah dengan praktek kerja industri, tingkat keahlian siap
pakai.

3. Melatih disiplin, tanggung jawab, inisiatif, kreatifitas, motifasi kerja , kerja
sama, tingkah laku, emosi dan etika.

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Prakerin

a. Waktu Prakerin
Hari : Senin — Jum’at
Tanggal : 15 September — 15 Desember 2014
Waktu : 07.30 - 16.15 (Senin — Kamis)

07.30 - 16.30 (Jum’at)

b. Tempat Prakerin




Nama Instansi: Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Alamat

(BBTNGGP)

: JI. Raya Cibodas PO Box 3 Sdl Cipanas, Cianjur

Telpon/Fax  :(0263)512776

Website TWWW. 0.0T
E-mail info e ANgo
1.6 Sistematika Pembahasan
BAB1 Pendahuluan

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

Dalam bab ini akan dibahas tentang latar belakang, ruang lingkup.
tujuan prakerin, manfaat prakerin dan sistematika pembahasan.

Tinjauan Umum Balai Besar TNGGP

Dalam bab ini akan disampaikan tentang sejarah singkat TNGGP,
kondisi umum TNGGP seperti letak kawasan dan iklimnya, fungsi
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, visi, misi BBTNGGP,
dan kebijakan pengelolaannya.

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pengertian SIMAKSI,
pengertian pelayanan, tujuan dan manfaat pelayanan.

Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai prosedur pendakian,
faktor-faktor dalam pelayanan pendakian, cara menanggulangi
faktor penghambat.

Penutup




.

Dalam bab ini akan disampaikan tentang kesimpulan yang di
peroleh dan saran-saran yang disampaikan oleh penyusun.







BAB I

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango adalah kawasan nasional
pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli yang di kelola dengan
sistem zonasi yang di manfaatkan untuk tujuan penelitia, pendidikan,
penunjang budidaya dan rekreasi. Sebagai salah satu dari bagian kawasan
konservasi Indonesia, Taman Nasional memiliki fungsi yang lengkap yaitu
perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman
jenis tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya serta manfaat secara lestari sumber
daya alam hayati beserta ekosistemnya.

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango mempunyai arti penting dalam
sejarah konservasi dalam penelitian botani Indonesia, kawasan ini merupakan
sulahsatukawasanpcnanmymgditctapkmacbagai kawasan Taman
Nasional Indonesia, berdasarkan pengumuman Menteri Pertanian pada
tanggal 6 Maret 1980 yang kemudian di tetapkan sebagai SK Menteri
Pertanian No. 736/Mentan/X/1982 meliputi kawasan seluas 15.196 ha.
sebelumnya kawasan ini terdiri dari cagar alam cimungkat (56 ha) cagar alam
cibodas (1.040 ha) kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
merupakan perwakilan hutan tropis dataran tinggi dengan ketinggian 1.000
sampai dengan 3.019 mdpl.

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango semula merupakan kawasan
cagar alam dan taman wisata yang memiliki keaneka ragaman satwa.
tumbuhan dan ekosistem yang tinggi dan mempunyai arti yang strategis untuk
menunjang pembangunan wilayah sekitarnya.

Peranan sebagai daerah perlindungan sistem penyangga kehidupan,
Khususnya fungsi perlindungan hidrogis dan iklim terutama bagi daerah




kabupaten Sukabumi, Bogor, dan Cianjur sangat menonjol, itu telah di akui
dan di rasakan manfaatnya oleh masyarakat luas.

Pada sistem tata batas kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
yang sudah tepung gelang sering terjadi perubahan posisi, baik secara sengaja
oleh perorangan atau instansi yang berbeda kepentingan maupun karena
bencana alam seperti banjir, tanah longsor, atau sebab lain yang
menyebabkan perpindahan posisi pal batas,

Adapun sejarah dari Taman Nasional Gunung Gede Pangrango itu sendiri
yang awal berdirinya Taman Nasional Gunung Gede Pangrango bermula dari
keluarnya SK Gubernur Jendral Hindia Belanda pada tanggal 17 Juni 1889
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memiliki potensi keaneka ragaman
hayati yang tinggi, sehingga kawasan ini menjadi tempat yang sangat penting
untuk konservasi flora dan fauna di dunia. Pada beberapa abad sebelumnya
kawasan puncak merupakan salah satu tempat terpencil di Jawa di mana
daerah — daerah di kaki lereng pegunungan banyak di manfaatkan
perladangan berpindah.

Sejarah panjang kegiatan penelitian dan kegiatan konservasi di taman
Nasional Gunung Gede Pangrango di mulai pada tahun 1830 dengan di
bangunnya Kebun Raya (botanical garden) kecil dekat istana Cipanas,
kemudian di pindah dan di perbesar menjadi Kebun Raya Cibodas. Pada
waktu itu, pemerintah Belanda sangat giat mempromosikan tumbuhan penting
secara ckonomi dan komersial, sehingga dianggap perlu di bangun stasiun
pusat penclitian dan plot-plot pertanian di dataran tinggi. Kemudian pada
tahun 1889, kawasan antar Kebun Raya Cibodas dan air panas di tetapkan
sebagai Cagar Alam dan sebagai tempat penelitian tumbuhan, satwa dan
bunga. Beberapa kawasan yang mengandung keaneka ragam tumbuhan,
satwa dan eckosistemnya yang tinggi menjadi satu kawasan Nasional di
maksudkan untuk lebih menjamin usaha pelestarian dan pemanfaatannya.




Pada tahun 1919 merupakan masa kejayaan untuk kegiatan koleksi
tumbuhan, sehingga Kebun Raya Cibodas secara strategis menjadi salah satu
tujuan penelitian para ahli tanaman. Oleh karena itu, di bangun jalan setapak
pada area tersebut, pada tahun 1978 pemerintah Indonesia telah mengambil
langkah untuk menetapkan area seluas 14.000 ha yang terdiri dua puncak
utama dan lereng yang luas menjadi Cagar Alam Gunung Gede Pangrango.
Setelah itu, pada tahun 1980 semua daerah di satukan dan lahirlah Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP).

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango adalah salah satu Taman
Nasinal yang di rujuk di Indonesia dan di umumkan oleh Menteri Pertanian
pada tanggal 6 Maret 1980 dan di rujuk oleh lembaga Internasional dan dalam
hal ini UNESCO sebagai cagar biosfer pada tahun 1997 sesuai UU No.5
tahun 1990. Taman Nasional ini merupakan penggabungan dari beberapa
kawasan hutan yang sebelumnya telah di tetapkan sebagai Cagar Alam dan
Taman Wisata.

2.2 Kondisi Umum TNGGP
2.2.1 Letak Kawasan

Secara geologis Taman Nasional Gunung Gede Pangrango terletak
antara 106°51°-107°02'BT dan 6°41'- 6°51° LS. Secara administrastif
Taman Nasional ini termasuk dalam wilayah tiga Kabupaten di Provinsi
Jawa Barat, yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Sukabumi dan
Kabupaten Cianjur. Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dapat
dicapai melalui enam daerah pintu masuk, yaitu: Cibodas dan Gunung
Putri (Kabupaten Cianjur) Selabintana dan Situgunung (Kabupaten
Sukabumi), Bodogol dan Cisarua (Kabupaten Bogor).

Pintu masuk Cibodas dapat ditempuh dengan kendaraan umum dari
Jakarta, melalui jalur Jakarta - Bogor - Puncak - Cibodas, dengan jarak
+ 100 km atau sekitar 2,5 jam perjalanan. Dari bandung, ditempuh
melalui jarak Bandung - Cianjur - Cipanas - Cibodas, dengan jarak
tempuh + 85 km atau sekitar 2 jam. Pintu masuk Cibodas, dapat dicapai
melalui Cipanas dan Pacet.
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Pintu masuk Selabintana dan Situgunung dapat ditempuh dengan
kendaraan umum dari Jakarta, melalui jalur Jakarta - Bogor - Sukabumi
- Selabintana , dengan jarak + 100 km atau sekitar 3.5 jam perjalanan,
dari Bandung melalui jalur Bandung - Cianjur - Sukabumi -
Selabintana, dengan jarak tempuh +90 km atau sekitar 3 jam perjalanan.
Pintu masuk Situgunung berada sekitar 10 km arah Barat Salabintana.

Pintu masuk Bodogol dapat dicapai dari tepi jalan raya Bogor -
Sukabumi - Lido, dengan jarak tempuh + 10 km dari Ciawi. Pintu
masuk Cisaruadapat ditempu dari jalan raya Bogor - Puncak melalui
Bogor, Ciawi, Puncak melalui Desa Citeko dan Desa Lemah Nendet
dengan jarak tempuh sekitar 6 jam dari Ciawi.

2.2.2 Iklim

Berdasarkan klarifikasi iklim Schmidt-Freguson, termasuk ke
dalam tipe A (Nilai Q = 5— 9%). Curah hujan cukup tinggi dengan rata-
rata tahunan berkisar antara 3.000 mm — 4.200 mm, menyebabkan
kawasan ini merupakan salah satu daerah terbasah di Pulau Jawa Barat.
Pada Umumnya hujan sering turun sekitar bulan Desember sampai
Maret, pada bulan-bulan ini sering mendung (kadang hujan) sepanjang
hari dan udara tertutup kabut cukup tebal.

Suhu udara di Gunung Gede dan Gunung Pangrango rata-rata
berkisar 5° - 10° C dan di Cibodas berkisar 10° - 18° C. pada musim
kemarau suhu udara di puncak gunung bisa mencapai dibawah 0° C.
Kelembapan udara tinggi yakni 80-90%. Angin yang bertiup di
kawasan ini termasuk angin Muson yang berbuah arah menurut musim.
Pada musim penghujan, terutama pada bulan Desember — Maret, angin
bertiup dari arah Barat Daya dengan kecepatan cukup tinggi dan
seringkali mengakibatkan kerusakan hutan. Disepanjang musim
kemarau, angin bertiup dari arah Timur Laut dengan kecepatan rendah.
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2.3 Fungsi Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Berdasarkan Undang Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber daya Hayati dan Ekosistem, sebuah Taman Nasional dikelola dengan
sistem pemintaan (ZONASI), yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian,
pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan, penunjang budidaya,
pariwisata dan rekreasi.

Fungsi Taman Nasional Gunung Gede Pangrango adalah sebagai
penyangga kelangsungan tata air dan tanah bagi sebagian daerah Jawa Barat
dan DKI Jakarta, lokasi konservasi ini dengan keanekaragaman jenis biota
dan ckosistem penting di Pulau jawa, sarana penelitian dalam rangka
peningkatan IPTEK, sarana pendidikan bagi pengembangan pengetahuan
tentang sumber daya alam, sarana pariwisata atau rekreasi dalam usaha
meningkatkan kesadaran masyarakat akan lingkungan hidup.

Secara rinci fungsi kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
meliputi: Fungsi Hidro-orologi, perlindungan jenis biota dan ekosistem hutan
tropis pegunungan, penelitian sumber daya alam, menunjang budidaya dan
jasa lingkungan lainnya seperti penghasil oksigen dan penyerap karbon
dioksida.

2.4 Visi dan Misi BBTNGGP

Pihak Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede pangrango telah
menentukan dan bertekad untuk menjadi pengelola kawasan konservasi
dengan sebaik-baiknya melalui visi dan misinya, sebagai berikut

2.4.1 Visi

Terwujudnya Taman Nasional Gunung Gede Pangrango yang mantap
dan mandiri sebagai lokasi pendidikan konservasi terbaik di ASEAN dan
memberi manfaat bagi masyarakat sekitar.
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2.4.2 Misi

I. Pemantapan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango melalui
proses yang partisifatif,

2. Peningkatan fungsi perlindungan sistem penyangga kehidupan dan
pengawetan keanekaragaman hayati dan ekosistem di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango,

3. Peningkatan fungsi pemanfaatan sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya secara lestari di Taman Nasional Gunung Gede

Pangrango,

4. Peningkatan pelibatan masyarakat dalam pemanfaatan ekowisata dan
Taman Nasinal Gunung Gede Pangrango.

2.5 Kebijakan Pengelolaan

l. Mengupayakan agar kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
tetap terjaga dan terjamin kelestariannya. Oleh karena itu, setiap
gangguan yang mengancam kelestarian Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango harus segera ditanggulangi dan di cegah.

2. Mengupayakan agar semua jenis flora, fauna dan ekosistemnya
(biodiversity) serta kondisi lingkungannya tetap terjamin keberadaannya
dan secara bertahap dapat diidentifikasi dan diketahuj potensinya bagi
kesejahteraan manusia, khususnya nilai-nilai ilmu pengetahuan, material
(tumbuhan obat dan tumbuhan pangan), estetika dan nilaj keolahragaan.

3. Mengupayakan agar semua potensi yang ada dalam Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat
yang ada di sekitarnya. Pemanfaatan secara lestari dari sumber daya alam
yang ada dalam pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan, rekreasi
dan pariwisata serta kegiatan yang menunjang budidaya.
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4. Mengupayakan agar pengelola kawasan Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango dapat teratur dengan jalan mengklasifkasikan kawasan ke
dalam beberapa zona antara lain: zona inti, zona rimba dan zona
pemanfaatan.

5. Mengupayakan agar pengelola kawasan Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango dapat sejalan dan terpadu dengan langkah-langkah
pembangunan wilayah sekitarnya, dan pembangunan Indonesia secara

umum.







BAB 111

TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Pengertian SIMAKSI
Simaksi (Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi) adalah surat izin resmi

yang dikeluarkan oleh Balai Besar TNGGP untuk keperluan pendakian sistem
pengolahan data.

3.2 Pengertian Pelayanan

Secara etimologis, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dahlan, dkk.,
1995:646) menyatakan pelayanan ialah “usaha melayani kebutuhan orang
[ain”. Pelayanan pada dasamya adalah kegiatan yang ditawarkan kepada
konsumen atau pelanggan yang dilayani, yang bersifat tidak berwujud dan
tidak dapat dimiliki. Sejalan dengan hal tersebut, Normann (1991:14)
menyatakan karakteristik pelayanan sebagai berikut:

a. Pelayanan bersifat tidak dapat diraba, pelayanan sangat berlawanan
sifatnya dengan barang jadi.

b. Pelayanan pada kenyataannya terdiri dari tindakan nyaia dan merupakan
pengaruh yang bersifat tindakan sosial.

¢. Kegiatan produksi dan konsumsi dalam pelayanan tidak dapat dipisahkan
secara nyata, karena pada umumnya terjadi dalam waktu dan tempat
bersamaan.

Karakteristik tersebut dapat menjadi dasar pemberian pelayanan terbaik.
Pengertian lebih luas disampaikan Daviddow dan Uttal (Sutopo dan Suryanto,

14
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2003:9) bahwa pelayanan merupakan usaha apa saja yang mempertinggi
kepuasan pelanggan.

Pelayanan publik yang dimaksud dalam Keputusan Menpan Nomor 63
Tahun 2003 (Menpan, 2003:2) adalah “segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan.” Sejalan dengan Rancangan Undang Undang
Pelayanan Publik (Republik Indonesia, 2007:2) memaknai bahwa “pelayanan
publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan dasar sesuai dengan hak-hak sipil setiap warga negara dan
penduduk atas suatu barang, jasa, dan atau pelayanan administrasi yang
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.”

Ada tiga fungsi pelayanan umum (publik) yang dilakukan pemerintah
yaitu environmental service, development service dan protective service.
Pelayanan oleh pemerintah juga dibedakan berdasarkan siapa yang menikmati
atau menerima dampak layanan baik individu maupun kelompok. Konsep
barang layanan pada dasarnya terdiri dari barang layanan privat (private
goods) dan barang layanan kolektif (public goods).

3.2.1 Pelayanan Prima

Pelayanan prima merupakan terjemahan istilah “excellenr service”
yang secara harfiah berarti pelayanan terbaik atau sangat baik. Disebut
sangat baik atau terbaik karena sesuai dengan standar pelayanan yang
berlaku atau dimiliki instansi pemberi pelayanan. Hakekat pelayanan
publik adalah pemberian pelayanan prima kepada masyarakat yang
merupakan perwujudan kewajiban aparatur pemerintah sebagai abdi
masyarakat. Agenda perilaku pelayanan sektor publik (SESPANAS
LAN dalam Nurhasyim, 2004:16) menyatakan bahwa pelayanan prima
adalah :
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a. Pelayanan yang terbaik dari pemerintah kepada pelanggan atau
pengguna jasa.

b. Pelayanan prima bila ada standar pelayanan.

c. Pelayanan prima bila melebihi standar atau sama dengan standar.
Sedangkan yang belum ada standar pelayanan yang terbaik dapat
diberikan pelayanan yang mendekati apa yang dianggap pelayanan
standar dan pelayanan yang dilakukan secara maksimal.

d. Pelanggan adalah masyarakat dalam arti luas; masyarakat eksternal
dan internal.

Pelayanan Prima sebagaimana tuntutan pelayanan yang memuaskan
pelanggan/masyarakat memerlukan persyaratan bahwa setiap pemberi
layanan yang memiliki kualitas kompetensi yang profesional, dengan
demikian kualitas kompetensi profesionalisme menjadi sesuatu aspek
penting dan wajar dalam setiap transaksi

3.2.2 Barang Layanan

Barang layanan dapat dibagi menjadi empat kelompok (Savas dalam
Sutopo dan Suryanto, 1987:10-12) :

a. Barang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan individu yang
bersifat pribadi. Barang privat (privare goods) ini tidak ada konsep
tentang penyediaannya, hukum permintaan dan penawaran sangat
tergantung pada pasar, produsen akan memproduksi sesuai
kebutuhan masyarakat dan bersifat terbuka. Penyediaan barang
layanan yang bersifat barang privat ini dapat mengikuti hukum
pasar, namun jika pasar mengalami kegagalan dan demi
kesejahteraan publik, maka pemerintah dapat melakukan intervensi.
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b. Barang yang digunakan bersama-sama dengan membayar biaya
penggunaan (foll goods). Penyediaan toll goods dapat mengikuti
hukum pasar di mana produsen akan menyediakan permintaan
terhadap barang tersebut. Barang seperti ini hampir sama seperti
barang privat. Penyediaan barang ini di beberapa negara dilakukan
oleh negara sehingga merupakan barang privat yang dikonsumsi

secara bersama-sama.

¢. Barang yang digunakan secara bersama-sama (collecrive goods).
Penyediaannya tidak dapat dilakukan melalui mekanisme pasar.
Barang ini digunakan secara terus-menerus, bersama-sama dan sulit
diukur tingkat pemakaiannya bagi tiap individu sehingga
penyediaannya dilakukan secara kolektif yaitu dengan membayar
pajak.

d. Barang yang digunakan dan dimiliki umum (common pool goods).
Penyediaan dan pengaturan barang ini dilakukan oleh pemerintah
karena pengguna tidak bersedia membayar untuk penggunaannya.

Keempat jenis barang di atas dalam kenyataannya sulit dibedakan
karena setiap barang tidak murni tergolong ke dalam karakteristik suatu
jenis barang secara tegas.

Barang yang bersifat publik mumi {pure public goods) basanya
memiliki tiga karakteristik (Olson dan Rachbini dalam Sutopo dan
Suryanto, 2003:12):

a. Penggunaannya tidak dimediasi oleh transaksi bersaing (non-rivairy)
sebagaimana barang ekonomi biasa;

b. Tidak dapat diterapkan prinsip pengecualian (non-excludability);
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¢. Individu yang menikmati barang tersebut tidak dapat dibagi yang
artinya digunakan secara individu (indisible).

3.2.3 Proses Pelayanan

Pelayanan merupakan suatu proses. Proses tersebut menghasilkan
suatu produk yang berupa pelayanan kemudian diberikan kepada
pelanggan. Pelayanan dapat dibedakan menjadi tiga kelompok
(Gonroos dalam Sutopo dan Suryanto, 2003:13):

a. Core service

Core service adalah pelayanan yang diberikan kepada pelanggan
schagai produk utamanya. Misalnya untuk hotel berupa penyediaan
kamar. Perusahaan dapat memiliki beberapa core service, misalnya
perusahaan penerbangan menawarkan penerbangan dalam negeri dan

luar negeri.
b. Facilitating service

Facilitating service adalah fasilitas pelayanan tambahan kepada
pelanggan. Misalnya pelayanan “check in” dalam penerbangan.
Facilitating service merupakan pelayanan tambahan yang wajib.

c. Supporting service

Supporting  service adalah pelayanan tambahan untuk
meningkatkan nilai pelayanan atau membedakan dengan pelayanan
pesaing. Misalnya restoran di suatu hotel.

Janji pelayanan (service offering) merupakan suatu proses yaitu
interaksi antara pembeli (pelanggan) dan penjual (penyedia layanan).
Pelayanan meliputi berbagai bentuk. Pelayanan perlu ditawarkan
agar dikenal dan menarik perhatian pelanggan. Pelayanan yang
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ditawarkan merupakan “janji” dari pemberi layanan kepada
pelanggan yang wajib diketahui agar pelanggan puas.

3.3 Tujuan dan Manfaat Pelayanan

Tujuan pelayanan prima adalah memberikan pelayanan yang dapat
memenuhi dan memuaskan pelanggan atau masyarakat serta memberikan
fokus pelayanan kepada pelanggan. Pelayanan prima dalam sektor publik
didasarkan pada aksioma bahwa “pelayanan adalah pemberdayaan™.
Pelayanan pada sektor bisnis berorientasi profit, sedangkan pelayanan prima
pada sektor publik bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat secara sangat
baik atau terbaik.

Perbaikan pelayanan sektor publik merupakan kebutuhan yang mendesak
sebagai kunci keberhasilan reformasi administrasi negara. Pelayanan prima
bertujuan memberdayakan masyarakat, bukan memperdayakan atau
membebani, sehingga akan meningkatkan kepercayaan (frusf) terhadap
pemerintah. Kepercayaan adalah modal bagi kerjasama dan partisipasi
masyarakat dalam program pembangunan.

Pelayanan prima akan bermanfaat bagi upaya peningkatan kualitas
pelayanan pemerintah kepada masyarakat sebagai pelanggan dan sebagai
acuan pengembangan penyusunan standar pelayanan. Penyedia layanan,
pelanggan atau stakeholder dalam kegiatan pelayanan akan memiliki acuan
tentang bentuk, alasan, waktu, tempat dan proses pelayanan yang seharusnya.







BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Pelayanan Pendakian

Prosedur pelayanan pendakian adalah suatu proses dan ketentuan dimana
dalam memasuki kawasan konservasi perlu adanya surat ijin untuk
memasukinya .dan surat yang dibuat tersebut dinamakan SIMAKSI (Surat
ljin Masuk Kawasan Konservasi). Beberapa persyaratan/ketentuan umum

pendakian yang perlu dipenuhi diantaranya :

1. Setiap pendaki harus memiliki Surat ljin Masuk Kawasan Konservasi
(SIMAKSI) yang diproses di Kantor Balai Besar TNGGP dalam ketentuan
sebagai berikut :

a.

Pengajuan SIMAKSI pendakian menggunakan sistem booking dengan
batas wakiu minimum pengajuan adalah 7 (tujuh) hari kerja dan
maksimum 1 (satu) bulan sebelum pendaki dilaksanakan .

Booking diisi secara online dengan mengisi di website:
http://'www.booking. gedepangrango.org. Guna kelancaran pembuatan
SIMAKSI, diharapkan calon pendaki telah mengisi booking sebelum
datang ke kantor Balai Besar TNGGP di Cibodas.

Apabila kuota masih tersedia (situs diatas), pengunjung SIMAKSI
dapat dilaksanakan pada hari pendakian dengan catatan dilakukan
secara langsung di Balai Besar TNGGP di Cibodas .

Batas maksimum jumlah pengunjung pendakian di BBTNGGP di
tetapkan dengan sistem kuota yaitu sebanyak 600 orang/hari dengan
rincian pada masing-masing pintu masuk pendakian sebagai berikut
Pintu masuk Cibodas 300 orang/hari

Pintu masuk Gunungputri 200 orang/hari

- Pintu masuk Selabintana 100 orang/hari

1

20




21

e. Batas masimum waktu pendakian adalah 2 (hari) 1 (malam), apabila
melebihi ketentuan akan dikenakan SANKSI

f. Setiap SIMAKSI pendakian dikeluarkan minimum untuk 3 (tiga) orang
pendaki dan maksimum 10 (sepuluh) orang pendaki, apabila jumlah
pendaki lebih dari 10 orang maka akan dibuatkan SIMAKSI sesuai
kelipatannya .

g. Proses pengajuan SIMAKSI bisa dilakukan setiap hari, senin s/d
jum’at pukul 08.00 s/d 16.00 dan sabtu s/d minggu pukul 09.00 s/d
14.30 WIB .

h. Calon pendaki menyerahkan fotocopy identitas resmi (KTP/Kartu
Pelajar/KTM/SIM/Pasport/kitas) yang masih berlaku untuk semua
peserta pendaki ,dan bukti transfer .

i. Bagi calon pendaki yang berusia kurang dari 17 tahun, disamping
identitas diri bersangkutan harus pula menyertakan surat ijin orang
tua/wali yang ditanda tangani di atas materai senilai 6000 serta
dilengkapi fotocopy KTP dari orang tua/wali .

J. Bagi Warga Negara Asing (WNA) yang akan mendaki Gunung Gede
Pangrango diwajibkan untuk memakai pemandu .

k. Wisatawan Domestik (WNI) juga wajib didampingi apabila tidak
sesual dengan standard pendakian BBTNGGP, pendakian WNI tidak
dikenakan wajib pendampingan apabila memenuhi syarat sebagai
berikut :

- Pencinta alam dengan surat organisasi Pencinta Alam

- Pelajar berkualifikasi pencinta alam dengan surat pendidikan

- Pencinta alam independen atau perseorangan vyang telah
mendapatkan pendidikan dan pelatihan dengan materi antara lain
lingkungan dan konservasi sumber daya alam, peta, dan kompas
(navigasi), survival dan P3K (copy sertifikat terlampir ).

L. Selain persyaratan tersebut diatas, wajib atau tidaknya pendampingan
ditentukan oleh penjabat yang berwenang.

m. Membayar tiket masuk dan asuransi sebagai berikut :
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-  Wisatawan Domestik : Rp. 2.500-orang/hari

- Wisatawan Mancanegara  : Rp. 20.000-orang/hari

Asuransi : Rp. 2.000-orang/hari

Pembayaran tiket masuk dan asuransi paling lambat 7 hari sebelum
pendakian (H-7), bisa dilakukan secara langsung ke Kantor Balai
Besar TNGGP di Cibodas atau transfer ke rekening bank BNI Cabang
Cibodas No 091 012 7132 atas nama Balai Besar Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango (PNBP). Booking diharuskan membayar
sebesar 100 % dari biaya total melalui transfer dalam waktu 1 x 24 jam
.Bukti transfer harus dikirim melalui email
booking(@gedepangrango.org. Bukti ini untuk pengesahan/validasi
SIMAKSI Pendakian dan harus dibawa ketika mengambil SIMAKSI,

2. Pendaki diwajibkan untuk :

1.

Masuk jalur pendakian antara jam 06.00 s/d 21.00 WIB dan mendaki

pada jalur yang sudah ditentukan/jalur resmi.

Memakai sepatu serta keperluan pribadi seperti jaket,obat-obatan,

tenda dengan rangkanya .senter, jas hujan, matras serta makanan dan

minuman secukupnya.

Mengisi dan memperbanyak form isian barang bawaan yang

menghasilkan sampah (2 form pendaki) ,membawa trash bag/kantong

sampah dan membawa sampah bawaannya keluar Kawasan Taman

Nasional .

Mengisi form daftar isian temuan/perjumpaan satwa di BBTNGGP.

a. Petugas Balai Besar TNGGP akan memeriksa barang bawaan dan
SIMAKSI sebelum dan sesudah memasuki kawasan .

b. Setiap pendaki DILARANG : Membawa binatang ke dalam
kawasan, Memetik, Memindahkan atau Mencabut tanaman di
dalam kawasan, Membuat api unggun didalam kawasan,
Menggangu, Memindahkan atau melakukan vandalisme pada
fasilitas yang tersedia di dalam kawasan .

¢. SANKSI apabila melanggar ketentuan pendakian .
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5. Bagi yang melebihi batas waktu pendakian akan dikenakan sanksi
berupa 10 kali harga tiket pendakian per orang/hari.

6. Bagi pendaki yang masuk kawasan BBTNGGP lebih dari pukul 21.00
WIB diberlakukan menunggu sampai pukul 06.00 WIB atau sanksi
berupa denda 10 kali lipat tiket pendakian/orang .

7. Bagi pendakian yang tidak membawa alat pendakian sesuai standard
maka harus melengkapinya atau tidak diijinkan melakukan pendakian.

8. Bagi yang melanggar aturan tersebut di atas maka pendaki yang
bersangkutan dan organisasinya akan di Blacklist/Daftar Hitam dan
tidak diperbolehkan untuk mendaki kecuali didampingi. Sebelum
memasukkan Daftar Hitam, sebelumnya organisasi/kelompok akan
mendapatkan peringatan LILIIT .

4.2 Faktor-Faktor Pelayanan Pendakian
4.2.1 Faktor Pendukung

Adalah sikap yang ditunjukan seorang pelayanan dengan pelayanan yang
professional dalam menangani pembuatan SIMAKSI Pendakian yang
ditanamkan pada prilaku yang meyakinkan, adanya keterampilan dalam
menghadapi setiap pelanggan yang berbeda-beda, menerapkan konsep
dalam bekerja, memberikan petunjuk/arahan kepada pelanggan tentang
pembuatan simaksi ,mengingatkan kepada calon pendaki tentang tanggung
jawab setiap ketentuan dan peraturan yang telah berlaku dalam simaksi
pendakian yang harus ditepati .
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4.2.2 Faktor Penghambat

Dalam perlengkapan yang kurang memadai, contohnya adalah sebagai
berikut :

a. Printer simaksi .

b. Informasi yang kurang update pada database dikarenakan setiap
pendaftaran online dan manual saling berdatangan, menjadikan ketidak
tentuan waktu dalam tanggal kuota pendakian .

¢. Kekurangan tenaga pembantu .

4.3 Cara Menanggulangi Faktor Penghambat

Adalah dengan memberikan pengertian kepada setiap calon pembuat
SIMAKSI Pendakian bila ada keluhan baik itu dalam hal informasi kuota
pendaki, pendaftaran dengan manual atau online, cara pembayaran langsung
atau melalui bank maupun perlengkapan yang telah disediakan untuk
pembuatan SIMAKSI Pendakian .







BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango atau BBTNGGP
adalah tempat yang sangat efektif untuk pelaksanaan Pendidikan Sistem
Ganda (PSG) karena banyaknya faktor-faktor yang sangat mendukung,
seperti yang sudah dijelaskan dalam buku laporan ini. Taman Nasional ini
sangat layak dan baik untuk tempat rekreasi, magang/PSG, penelitian dll.
Karena di dalamnya banyak yang bisa kita lakukan dan manfaatkan untuk
bahan laporan dan terpenuhinya syarat ketentuan yang baik untuk kegiatan
praktek kerja, selain itu tempat ini sangat diminati oleh para pengunjung
sehingga sangat mudah untuk kita mentranslate dari materi yang kita dapat
pada prakiek yang nyata dan berhubungan langsung dengan para pengunjung.

Prosedur melayani simaksi pendakian adalah ketentuan yang telah berlaku
dalam pembuatan simaksi pendakian dengan persyaratan dan ketentuan yang

telah ada bagi setiap calon pendaki .
Booking dapat dilakukan melalui 2 cara yaitu :

1. Booking Online yaitu yang dilakukan melalui  situs
www.gedepangrango.org dan mengklik tab Pendafiaran Pendakian
Gunung Gede Pangrango (Online Booking) atau http://booking.gede
pangrango.org .

2. Booking Manual yaitu yang di lakukan dengan menyerahkan
persyaratan dan membayar biaya tiket masuk atau asuransi, serta
datang langsung ke bagian perizinan pendakian di Visitor Centre
Kantor Balai Besar TNGGP Cibodas pada jam kerja, hari kerja dan
hari sabtu/minggu yaitu pukul 09.00 WIB — 14.30 WIB Booking cara
ini hanya berlaku apabila kuota pendakian masih tersedia .
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5.2 Saran —saran

Praktek kerja lapangan adalah bukan hal yang mudah karena harus ada
pertanggung jawaban disetiap kegiatannya contohnya laporan ini harus bisa di
pertanggung jawabkan baik secara materi ataupun prakteknya, dan oleh sebab
itu kita tidak boleh menganggap remeh sesuatu karena segala sesuatu yang
kita lakukan pasti akan ada konsekuensinya. Seperti kita melaksanakan PSG
atau Pendidikan Sistem Ganda harus ada yang bertanggung jawab atas segala
yang kita lakukan baik disekolah, di tempat praktek. maupun di rumah .

Tidak sulit untuk kita bisa memahami suatu kerjaan asalkan ada kemauan
pasti ada jalan untuk maju dan tidak menutup kemungkinan kita bisa di hargai
dan di hormati oleh semua pihak dan jangan mudah puas dengan apa yang
kita dapat karena kepuasan hanyalah nafsu semata dan bisa membuat kita
sombong dan malas untuk melakukan lebih dari yang sebelumnya .

a. Saran untuk instansi
Cara kerja di Kantor BBTNGGP cukup efektif dan efisien, akan tetapi
dalam perlengkapan dibagian perijinan kurang menjadikan dalam
pemprosesan memakan waktu yang cukup lama .

b. Saran untuk sekolah
Memberikan arahan atau bimbingan dalam pembuatan laporan dan
menjalani hubungan yang baik dengan perusahaan atau intasi agar
memberikan kesempatan kepada penulis berikutnya .

Demikian kesimpulan dan saran-saran yang dapat penyusun sampaikan,
semoga bermanfaat bagi instansi, siswa dan sekolah dan semoga menjadi
dorongan bagi peningkatan siswa. Dan penyusun mohon maaf atas
kekeliruan dalam penulisan dan penempatan bahasa yang mungkin terjadi
dalam proses pembuatan laporan praktek kerja industri (PRAKERIN) ini.
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Kop Surat Instansi / Perusahaan

SURAT KETERANGAN
TELAH SELESAI PRAKTEK KERJA INDUSTRI (PRAKERIN)

Bersama surat ini saya selaku Pembimbing Instansi/Perusahaan Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP) Cibodas menyatakan bahwa nama 3iswa-siswa di bawah ini.

No Nama Siswa NIS Kelas Komp. Keahlian

1 | Mia Amelia 1314 10 015 XI {Sebelas) Adm. Perkantoran

2 | Silvi Andriani 1314 10 021 X1 (Sebelas) Adm. Perkantoran
3 | Yum Saidah 1314 10 028 XI (Sebelas) Adm, Perkantoran
4 | Diman 1314 10 035 XI (Sebelas) | Adm. Perkantoran

5 | Nendi Hernando 1314 10 031 Xi(Sebelas) |  Adm. Perkantoran

6 | Hilman Agung 1314 10011 | X1 { Sebelas) Adm..Perkantoran

Telah menveiesaikan kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin) Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP) Cibodas dari tanggal 15 September s/d 15 Desember 2014, selama bekerja
di Instansi/Perusahaan ini. Siswa yang bersangkutan bekerja dan melaksanakan tugas dengan baik.

Semoga surat keterangan ini, dapat digunakan sesuai dengan keperluan. Terima kasih.

Cibodas, 15 Desember 2014
Pembimbing Instansi/Perusahaan,

Ot

e Rosmalacac
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JI. Raya Cibodas PO BOX. 3 Sdl. Tip. {0263) 512776 Fax. (0263) 518415
e-mail: info@gedepangrango.org Website: www.gedepangrango.org
CIPANAS, CIANJUR 43253

SURAT WJIN PENDAKIAN GUNUHG GEDE PANGRANGO

nomor : 81..0094354... n1-BT/420

Kepala Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, memberikan ijin memasuki kawasan kepada :

| Nama Ketua Kelompok ! 1_

Umiur

Pekerjaan

Alamat Rumah
Mo, HP -

Nao, Telp Rumah ;

Alamat Organisasi
Mo, Telp :

Tujuan

{ Gunung Gede/ Gunung Pangrango )

Jumilah Paau‘l‘.a

Tanggal Masuk

Tanggal Keluar :

Jam Masuk ;& 07.00-11.00

b. 11.00 -

16.00 c. 16.00— 22.00

Jam Keluar ;& 07.00-11.00

b. 11.00 - 16.00

¢. 16.00 - 22.00

Pintu Masuk

: Cibodas Gunung Putri Selabintana

Pintu Keluar :  Cibodas Gunung Putri Selabintana

Karcis Nomor

Asuransi Nomor

DAFTAR ANGGOTA KELOMPOK *

NAMA

UMUR LP

PEKERJAAN KETERANGAN |

ololdolalslen =S

KEWAJIBAN

« Membawa perengkapan pendakian yang memadai antara
lain jaket, baju hangal, sarung tangan, ponco, jas hujan, dil

+ Membawa perbekalan secukupnya (makanan, minuman,
obat-obatan)

+ Menyerahkan surat ifin kepada petugas saat masuk dan
" keduar kawasan

= Mengisi form daftar barang bawaan yang menghasilkan
sampah sebagaimana tercantum pada halaman belakang
lembar ini

= Membawa kemball barang bawaan lermasuk sampahnya

LAIN-LAIN

= Semua risiko menjadi tanggung jawab pemegang ijin

* Pihak pengelola sewaktu-wakiu dapat mengalibkan jadwal
Pendakian apabila kondisi tidak memungkinkan

Tanggal Booking

Persetujuan Ketua Kelompok

e faran Dokumen

Pemeriksaan Pintu Masuk

Pameriksaan Pintu Kaluar

DILARANG

+ Mengambil, memetik, memotong tumbuhan atau baglan-bagiannya dan
membawa ketempat lain

+«  Menangkap, membunuh dan melukai satwa

+ Membawa miras, obat lerlarang, alat musik {gitar, piano, harmonica, dif),
alat elekironik (radic komunikasi, radio tape, walkman, gamewsatch,
wirwiess, dii), binatang peliharaan, senjata api, senapan angin, golok, alat
berbury, sabun odol, shampoo dan sejentsnya

* Merusak, mengolor atau corel-coret bangunan/pohon/baty, membuat
pancemaran ( sungai, mata air, aliran air, membuang sampah)

«  Membual apl unggun dan atau perapian

KETENTUAN SIMAKSI

Mentaali ketentuan Simaksi

Merubah tanggal masuk, MMMMMMM

Tida#melebihi batas waktu pendakian yang sesuai dengan ketentuan

Buang air besarfkeci tidak disembarang tempat (diminta agar membual

lubang di tanah dan menutup kembali ketika buang air besar)

+ Diwajibkan menggunakan alas kaki teriulup (sepatu) untuk kesalamatan
dirl dalam pendakian

A.n. KEPALA BALAI BESAR

-




3imaksi
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REMENTERIAN KEHUTANAN PCR LT
OMERTORAT JENDERAL FERLINDURGAN HUTAN D AN BOSEAVASI ALAM s e
BALAIBESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO I~/
Ji Raya Cibodan PO BGX 3 5df. Tip. (B262) 512776 Fax, (B263) 593014 A
E-mail: booking@ gedapangrango.org Wabsite: wwivgoadapangrango.org
CIPAN AS, CIAN JUR 43252

SURAT LIIN PENDAKIAN GUNUNG GEDE PANGRANGOG
Nemor: S1026242/11-BT/4/2014

Kepals Balsi Besar Taman Naseis Gunung Geds Pangrangs, memn benkan jin o eniski b awasan kepada

Hom s Kelue Kelompok . azher adni nugrahs - ]
Tanggal lahir (U mur) 10 Devember 2004 11,2524 {azharadif@yshoo com tahun) o lofrzehia 1
Palurjaan azhal adii nugraha
L o= e AL s R PSS
Aamat Rumh Mo Handphone . 2971 273018 No. Telp, Rumah  KTp
ikt AL S eis Stoes saess a
Tujusn .. Gunung Pangrange o =t = ]
Tanggal Hn_a:ﬂ________ 26 Desamber 2014 Tanggal Kelusr IF Dosember 2014 .
ol R F L BT e T T G, Y i A
Pintu M asuk L Cibodas Pty Ko luar | Cibodas
T P s~ 252 S T
Asurans Nomor S . . .
Dafar Anggois Kalompok :
5 T Tanggs Labw Jeme | Womor Aaro ldentdon Telepan 3
) OIS W s %< A 2 o -
1 .
o —— — ! ey i1
I 3 N L = R _[ - g | -
& i B p | S &x
= V.. s o o =  CHNNIE. SN
5 S Eit = .
F3 — "‘__“ s n——
e s e R — mdiw e ........;--...---------..._._.._..__.-1..__.;-.'.----.-1.__._____: ________
g . S i ATTERT, (L
REWANIBAN DiLARANG
® Mambawa parkngk apan pendakien vang mem ada antsrs & Mangambil, mematk, mem oiong ik bulian atay Baglai-
zin jak e, baju hengat, sarung tangan, penco, j@s hujan, bagiannya dan membaws ke temp st lain
sapaty, dil = Menangkap, membunuh dan m el st sswa
= Membawa perbsk altan secukupnya {m akpnan, minuman, = Membawa mires, abal terlaramg, alat musk (gitar, piana,
obat-obatan | hemem snika dif), sbx slektronik (radio kom ombasi radio taps
= Weryerahkan surat fin bepada pelugas shat masulk dan walkman, gamawacth, wirelwss, dll}, binatang pelibaraan,
kelusr bk pensan ) Sarjatas apil, senapan angin, golak , skat berbumn
® Mengis rm e Rar barang hawain, yarg men ghasdian * Mambawas bahan-bahen pencem aran ingkungan {odol,
sam pah swbagaimana wrcantum pada halaman belakang deterjon, parafio, shampoe, dft)
liem b ind * Mamsak, mangoior afsu corat-coret bangunanipshont aty,
= Membawa kembali barang bawsan fermasak sampahnys membus pencem aran (sungs, mals air, alran air,
tenstan & sanipsh B3 (kalong bokas gas_ baterss, gdl) - - Membuang sam pah )
* Membuat api unggun dan atau perapian
LAIM-LAIN
* Spinuz Tewka menedilan gyung iawab pemenang imn Gibodas, 10 Desamber 2014
= Pihak paogelot sowaktu-waki dapat meongalibk an jadwal An KEPALABALA BESAR
pendakisn apabibs kondsi idak mem ungkinkan Stak Bidang Teknis
Tanggal Booking 10 Desembar 2014

Femetuman Ketua K elom paok

(e langh apan 06 kumen
idipariksa oish Fetugas)

Pemariksasn P o Mo suk

Pemeriksazn Pirdu Kelu s

Agay
196 20605 199403 1 001

,
LA

5




Lembar 1/ 2
KEMENTERIAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN KOMNSERVASI ALAM

BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO
JI. Raya Cibodas PO Box. 3 5di Cipanas - Clanjur 43353 Tlp/Fax : (0263) 512776/519415
e-mail : info@gedepangrango.org  Web : www.gedepangrango.org

DAFTAR BARANG BAWAAN YANG MENGHASILKAN SAMPAH

o o L S Ei i st S S oostiers P e S S R
Mo SIMAKEL  fooooooioecisnimasieirasssinismsissnmmenssessas «o b io a8 s mLaeaas 85 drm S bh RS H40 54 F s R A R b n R $ g 2
Alamai S
Telepon/HP SobiiseR R A P I S O e v
Pintu masuk/Tanggel @i S S S S RS
Pintu keluan/Tan@Eal oo .o eais s e 4 oL L4 A P Y0 b
NO NAMA BARANG SATUAN JUMLAH KETERANGAN
CATATAN:

1. Form ini ditsi dan diperbanyak (ranghkap dua ) olch sctinp pendaki yang kemudinn diperiksa abeh petugas dan ditandstangl olch

petugas dan pendaki Sat rangkap difinpesl & pivty masuk dan satu ranghap leinnye sebagai bahan bantu pemeriksaan petuges di
pintu kelusr,

2. Jikn sampsh bewaan lidak dibewa kembali, vang bersangkutan dan st organisasi yhe akan di black-list dan tidak boleh melakukan
pendakian lug di THOGP,

3 Pendaki diwsiibkan membawa trash bagkantong sampah masing-masing,

4. Yang bersanpkuton menandatangam lembar ind sebagai penyatnan kesanggupan terhadap kesepaketan yang dibuat

SAYA SIAP MEMBAWA SAMPAH PULANG KE RUMAH

PETUGAS PINTU MASUK PETUGAS PINTU KELUAR PENGUNJUNG
L e 2 B . )




SURAT PERNYAT TUA*®

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama

Alamat

Pekerjaan

No. Tip

adalah benar orang tua dari :

Nama

Umur

Asal Sekolah

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah memberikan ijin anak saya untuk
melakukan pendakian ke Gn. Gede Pangrango dan mengetahui bahwa anak saya
telah mendapatkan pendidikan dan latihan pencinta alam dengan materi antara lain
Lingkungan dan Konservasi Sumber Daya Alam, Peta dan Kompas (Navigasi),
Survival dan P3K, dan atau dipandu olen pemandu dengan spesifikasi tersebut di
atas.

Demikian pernyataan Saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat saya,

Materai Rp.6000

Ket:

*) Dilampirkan_F otocopy Identitas (KTP/SIM) orang tua yang masiii berlaku




SURAT PERNYATAAN MEMENUHI STANDAR PENDAKIAN TNGGP

(UNTUK PENDAKI INDEPENDEN/UMUM)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama / Usia

Alamat

Pekerjaan
No. Tlp/ Hp
Menyatakan bahwa saya telah memenuhi Standar Pecinta Alam diantaranya:

i.

€

Telah mengikutl pendidikan dan Latihan Pecinta Alam dengan materi antara
lain lingkungan dan konservasi Sumber Daya Alam, peta dan kompas
(Navigasi), Survival dan P3K (dilampirkan copy sertifikatnya);

. Memenuh peralatan standar pendakian seperti yang tercantum didalam
surat keputusan Kepala Balai Besar TNGGF Nomor @ SK.34/11-TU/1/2010
Tanggal 20 April 2010 Tentang Petunjuk Teknis Pelayanan Pendakian di
TNGGP,

Apabila terjédi kejadian [ hal-hal yang tidak diinginkan selain berada di

‘'dalam kawasan diusahakan untuk melakukan pertolongan mandiri oleh
anggota tim dan melapor kepada petugas.

Apablla anggota kelompok tidak melakukan pertolongan kepada anggota
tim yang mengalami kecelakaan, akan dikegnai pasal kelalaian sanksi
KUHAP,

Dﬁ'miklan peryataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinrya
dan saya bertanggung Jawab penuh apabila ternyata keterangan tersebut tigak

sesuai dengan yang sebénarnya.

Hormat saya,

Materal Rp.6000

.....................




KEMENTERIAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI ALAM
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO
Jalan Raya Cibodas PO BOX 3 Sdl Phone/Fax : (0263) 512776

Email : info@gedepangrango.org, web : www.gedepangrango.org
CIPANAS CIANJUR 43253

— - e ﬂ-

SURAT TUGAS
Nomor : PT.2033/TV-11/TU-1/2014
Menimbang . Bahwa dalam rangka Sosialisasi Permenhut Nomor : P.34/Menhut-11/2014.
Dasar 1. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.03/Menhut-11/2007 tanggal 1

Februari 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Taman Nasional. :

2. Surat Pengesahan (DIPA) BA 029 Balai Besar Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango Tahun Anggaran 2014 Nomor SP : DIPA-
029.05.2.239807/2014 tanggal 05 Desember 2013.

3. Surat Setditien PHKA nomor : UN.207/Set-2/2014 tanggal 5 November
2014.

KEPALA BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

Kepada

Untuk

Waktu
Lain-lain

MEMERINTAHKAN
1. Nama/NIP . Ir. Memen Suparman, MM./ 196402061989031002
Pangkat / Gol : Pembina (IV/a)
Jabatan : Kepala Bagian Tata Usaha
2. Nama/NIP : Wita P. Ningrum, S.ST./ 198406282005012002
Pangkat / Gol : Penata Muda (111l/a)
Jabatan : Penganalisis Data Kepegawaian

Mengikuti Sosialisasi Permenhut Nomor : P.34/Menhut-1/2014 di HOTEL
ROS-IN YOGYAKARTA, J1. Lingkar Selatan No.110 Yogyakarta.

Rabu s.d. Kamis/ 12 s.d. 13 November 2014

Agar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.
Yang bersangkutan diminta bantuan untuk kelancarannya.

Selesai melaksanakan tugas agar menyampaikan laporannya.

Biaya dibebankan pada (DIPA) BA 029 BBTNGGP Tahun Anggaran
2014. i 3

- ol

Cibodas
{5 November 2014

v Subdgiadi, M.Sc.
198703 1 001

Wi
L ]



KETENTUAN UMUM PENDAKIAN

GUNUNG GEDE PANGRANGO

1. Seﬁ pendaki harus memiliki Surat Ljin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI) yang diproses di Kantor Balal Besar

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) dengan ketentuan sebagai berikut ©

b.

Pengajuan SIMAKSI pendakian menggunakan sistem booking dengan batas wakiu minimum pengajuan
.nt:lnjh 7 (tujuh) hari kerja dan maksimum 1 (satu) bulan sebelum pmdaluan dilaksanakan.

Booking dilaksanakan secara online dengan mengisi 2plikasi di website ;
http: [ /werw booking.gedepangrango.org, Guna kelancaran pembuatan SIMAKSI, diharapkan
para Calon Pendaki telah mengisi aplikasi booking sebelum datang ke Kantor Baia: Besar TNGGP
di Cibodas. )
Apabila kuota masih tersedia (situs di atas), pengajuan SIMAKSI dapat dilaksanakan pada hari pendakian
dengan catatan dilakukan secara langsung di kantor Balai Besar TNGGP di Cibodas.

Batas maksimum jumiah pendaki per hari adalah 600 orang (pintu masuk Gbodas : 300 orang, Gunuag Putri
200 orang dan Selabintana 100 : orang).

Batas waktu maksimum pendakian :t?a}[ah 2 (dua) hari 1 (satu) malam, apabila melebihi ketentuan akan
dikenakan SANKSI.

Setiap SIMAKSI pendakian dikeluarkan untuk minimum sejumiah 3 (tiga) orang pendaki dan maksimum
10 {sepuluh) orang, apabila jumiah peserta pendakian lebih dan 10 orang maka dibuatkan SIMAKSI sesual
dengan kelipatannya.

Proses pengajuan SIMAKS] bisa dilakukan setiap hari, Senin s.d Kamis : pukul 08.00 s/d 15.30 WIB dan
Jumat s.d Minggu : pukul 09.00 s/d 15.00 WIB,

Calon pendaki menyerahkan fotocopy Kartu Identitas yang masih berdaku seperti @ SIM, KTA, KTP, Kartu

Pelajar,
Calon pendaki yang berumur kurang dari 17 tahun diwajibkan menyerahkan Surat Jzin Orang
Tua/wali dan ditandatangani di atas materai Rp. 6,000 serta dilampirkan fotocopy KTP Orang Tua yang masih
bertaku

Bagl Warga Megara Asing (WMNA) yang akan mendaki Gunung Gede Pangrango diwafiblkan untuk

memakai pemandu.

Wisatawan Domestik (WNI) juga wajlb didampingl apabiia tidak sesuai standard pendakian TNGGP,

Pendaki WNI tidak dikenakan wajib pendampingan apabila memenuhi syarat shb

= Pecinta Alam dengan surat organisasi Pencinta Alam

= PMelajar berkualifikasi Pencinta Alam dengan surat lembaga pendidikan

» Pecinta alam Independen atau Perseorangan yang telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan dengan
materi antara lain Lingkungan dan Konservasi Sumber Daya Alam, Peta dan Kompas (Navigasi), Survival dan
P3K (copy sertifikat terlampir).

Selain persyaratan tersebut di ates, wajib atau tidaknya pendampingan ditentukan olen pejabat yang

berwenang.

. Membayar tiket masuk dan asuransi sebagal berikut |

- Wisatawan Domestik :Rp.  2.500,-forang/hari
- Wisatawan Mancanegara : Rp. 20.000,~/orang/hari
- Asuransl ! Rp. 2.000,-/orang/hari

Pembayaran tiket masuk dan asuransi paling lambat 7 har sebelum pendakian (H-7), bisa dilakukan
secara langsung ke kantor Balai Besar TNGGP di Cibodas atau melalui transfer. ke Rekening Bank BNI
Cabang Cipanas No : 019 012 7132 atas nama Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (PNEP).
Konfirmasi Transfer dikiim ke emall ; booking@gedepangrangg.org (mencantumkan data ketua kelompok, no
rekening dan tanggal pendakian) atau ke No. Tip/Fax : (0263)512776.

2, Pendaki diwajibkan untuk :

d.
b.
c

d.

;'-'Ilaﬁuk jalur pendakian antara 06.00 s/d 21.00 WIB dan mendaki pada Jalur yang sudah ditentukan [
alur resmi,

Memakai sepatu setta membawa keperfuan pribadi seperti jaket, obat-obatan, tenda dengan rangkanya,
senter, jas hujan, matras, makanan dan minuman secukupnya.

Mengisi dan memperbanyak form isian barang bawaan yang menghasilkan sampah {2 form/pendaki),
manw-a trash bag/ kantong sampah dan membawa sampah bawaannya ke luar kawasan Taman Masional,
Mengisi Form Daftar Isian Temuan/Perumpaan satwa di TNGGP, L

Petugas Balai Besar TNGGP akan memeriksa barang bawaan dan SIMAKSI sebelum dan sesudah memasuki

kawasan.

Setiap Pendaki DILARANG : Membawa binatang ke dalam kawasan; Memetik, memindahkan atau mencabut

tanamndidalamkamsan;ﬁentmtapimndidamhmmﬂuma 1, memindahkan atau melakukan
vandalisme pada fasilitas yang tersedia di dalam kawasan. i Sl

a.

b.

c.

d.

SANKSI apabila melanggar ketentuan Pendakian

E-:-ng:n -rkq:g ;relewt;?&haﬁ waktu pendakian akan dikenakan sanksi berupa denda 10 kali lipat harga tiket
di'rjil:lkan melakubkan pendakian;

BhackAet/ et Yasm don ok coertoibns oL /o) besonpiatan den orgenkosk slao 8
dalam daftar hitam, sebelumnya organisasi/kelompok akan mendapatkan peringatan I, 1T dan I11.
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JURNAL KEGIATAN PRAKTEK KERJA INDUSTRI
(PRAKERIN)
TAHUN PELAJARAN 2014 - 2015

Oleh : ,
i
Nama Lengkap Mahwaa
NIS/NISN 13140019 /993449798

Kompetensi Keahlian
Tempat Praktek

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN CIANJUR
SEKOLAH M ENENGAH KEJ URUAN
SMK TAZKIA NUSANTARA CIPANAS

Kp. Cﬂce'mg RT 01/ RW 04 Desa Sindangjaya

Cipanas - Cianjur




URAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan dibawah ini

Nama

Kelas

. Ml"‘ﬂm"-’"\”‘ Ty

: led - LR Y AT EAE $A0 LEE S G b FF AR BN R E R A N

Tempat Tanggal Lahir: Ciagjur 15 Mer 1997

Nama Orang Tua
Alamat

. DAEL
-Kp.. P&dgﬂ_ﬂm

Dengan ini saya menyatakan dengan sebenarnya bahwa saya bersedia: '

=

- Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah
. Menjaga nama baik almamater SMK Tazkia Nusantara dimanapun saya berada

1
2
3.
4
2

Mentaati dan menjalankan peraturan dan tata tertib yang berlaku di tempat Prakerin

. Menjalankan disiplin peraturan yang ditetapkan dalam prakerin
. Menjaga Kesopanan dalam perkataan, perbuatan dan tingkahl aku yang sespau dengan

ketentuan akhlakul karimah.

Tidak menggunakan perhiasan yang berlebihan

Tidak menggunakan/ mengkonsumsi barang-barang yang terlarang seperti obatéobatan
dan sejenisnya yang mengakibatkan hilangnya kesadaran

Menghindari pencurian, perkelahian dan melakukan tindakan yang dapat
membahayakan diri sendiri maupun orang lain

Apabila saya melanggar salah satu, atau seluruhnya dari pernyataan diatas maka saya bersedia
menerima segala sangsi dan tindakan yang dllalmkan pihak sekolah,

Antara lain tindakan berupa: teguran lisan, surat peringatan, Scorsing dan atau dikeluarkan
dari Prakerin

Demikian surat Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya serta h't:’;ak adanya paksaan
dari pihak manapun.

o
|

== _ ==

Yang membuat pernyataan




1. Nama Siswa

2. Tampat Tanggal Lahir
3. Jenis Kelamin

4. NIS/ NISN

5. Nama Sekolah

6. Alamat

7. Nomor Telepon

8. Alamat Siswa

9. Nama Orang Tua/Wali

10. Alamat Orang Tua/Wali

11. Nomor Telepon

:(0263)

IDENTITAS SISWA

Glagur. e ve 1997
; JSM:‘&D:g 3531449?913
: SMK Tazkia Nusantara Cipanas - Cianjur

: Kp.Ciketug RT 01/RW 04 Desa Sindangjaya - Cianjur

P

l‘PPﬂdﬂfﬂﬂ ASL037Bw ng

: D“ﬂl

. !"‘Ppﬂ‘*ipﬂ“k‘k‘pgfﬁwqul

Cipanas, 12, September 5014
Pelaksana Prakerin

(Vi

( Ma H“ﬂ&.‘:l
NIS/NISN: eyqtmmgfaquqgiﬁlﬂ

'K




ENTITAS DUNIA D

. Alamat n-Raya Cibedas , Cipana S, Claojur
: 43253 Pp Box3 sd\

. Nama Pimpinan/KepalaDirektur ;'\ Harry Subagiadi.M s¢

. ‘Nama Pembimbing . \ka RoSmalasari, A-Md st

(Ir K S"'b“ﬂ“dh“ 5 )

.......... i

N 1960115198 10 21 00




JURNAL KEGIATAN HARIAN PRAKTEK KERJA INDUSTR]
SMK TAZKIA NUSANTARA CIPANAS

TAHUN 2014 - 2015

Unit Kerja TNGGP Program Keahlian : .ﬁdmmﬁhﬂﬂpﬂ‘ Fantoran
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